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ABSTRAK

Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing, E-Billing, E-SPT Dan Sanksi Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Di KPP Pratama
Bengkulu Dua

Oleh;
Ateri Dendi*
Dr. Ahmad Junaidi, SE.,M.Si?

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan sistem e-filing, e-
billing, e-spt dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Dua. Penelitian ini menggunakan motode kuantitatif
data primer, metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi pada
penelitian ini merupakan seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada
KPP Pratama Bengkulu Dua yang berjumlah kurang lebih sebanyak 83.059
orang. Setelah melakukan perhitungan penentuan jumlah sampel menggunakan
metode slovin terdapat sebanyak 399 sampel. Teknik analisis data menggunakan
SPSS versi 26 (Statistical Product & Services Solution).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-filing berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dilihat dari t-hitung sebesar 4.797 dan nilai
signifikannya sebesar 0.000 < 0.05, e-billing berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dilihat dari t-hitung sebesar 9.257 dan nilai
signifikannya sebesar 0.000 < 0.05, e-spt berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi dilihat dari t-hitung sebesar 8.102 dan nilai
signifikannya sebesar 0.000 < 0.05 dan sanksi pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dilihat dari t-hitung sebesar 14.422 dan nilai
signifikannya sebesar 0.000 < 0.05.

Kata kunci: Penerapan e-filing, e-billing, e-spt, sanksi pajak dan kepatuhan wajib
pajak orang pribadi
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ABSTRACT

The Effect of the Implementation of the E-Filing System, E-Billing, E-SPT and
Tax Sanctions on the Compliance of Individual Taxpayers Registered at KPP
Pratama Bengkulu Dua.

Supervisor:
Ateri Dendi*
Dr. Ahmad Junaidi, SE.,M.Si?

This study aims to examine the effect of the implementation of e-filing, e-
billing, e-spt, and tax sanctions on the compliance of individual taxpayers
registered at the Bengkulu Dua Tax Office. This study uses quantitative primary
data, with data collected using questionnaires. The population for this study
consists of all individual taxpayers registered at the KPP Pratama Bengkulu Dua
office, totaling approximately 83,059 individuals. After calculating the sample
size using the Slovin method, a sample of 399 was determined. Data analysis was
conducted using SPSS versi 26 (Statistical Product & Services Solution).

The results of the study indicate that e-filing has a positive effect on the
compliance of individual taxpayers, as seen from the t-value of 4.797 and a
significance value of 0.000 < 0.05. E-billing has a positive effect on the
compliance of individual taxpayers, as seen from the t-value of 9.257 and a
significance value of 0.000 < 0.05. e-SPT has a positive effect on individual
taxpayer compliance, as seen from the t-value of 8.102 and a significance value of
0.000 < 0.05, and tax penalties have a positive effect on individual taxpayer
compliance, as seen from the t-value of 14.422 and a significance value of 0.000 <
0.05.

Keywords: Implementation of e-filing, e-billing, e-spt, tax sanctions and
compliance of individual taxpayers.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
negara. Pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar. Oleh karena itu
pengelolaan penerimaan pajak harus dilakukan dengan baik dan akurat. Pajak,
menurut UU No.28 Tahun 2007, adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung, dan digunakan
untuk keperluan negara untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Taslim et al.,
2023).

Menurut Sulistyorini et al., (2017) Pajak merupakan sumber penerimaan
Negara terbesar. Oleh karena itu pengelolaan penerimaan pajak harus dilakukan
baik dan akurat. Penyederhanaan sistem perpajakan menjadi syarat utama yang
harus dipenuhi dalam reformasi administrasi perpajakan, sehingga administrasi
perpajakan dapat dikelola seefektif dan seefisien mungkin. Salah satu bentuk
modernisasi sistem pajak adalah penerapan media elektronik e-system. Tujuan
penggunaan teknologi informasi dalam administrasi pajak adalah untuk
meningkatkan efisiensi.

Kepatuhan wajib pajak sangat penting untuk meningkatkan pendapatan
negara. Namun, masih banyak wajib pajak yang belum mematuhi kewajiban
pajaknya. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak (DJP), tingkat kepatuhan

wajib pajak di Indonesia masih relatif rendah, yaitu sekitar 60% dari total wajib



pajak. Kepatuhan wajib pajak di Indonesia, khususnya di Bengkulu, masih relatif
rendah. Data dari Direktorat Jenderal Pajak menunjukkan bahwa hanya sekitar
60% dari total wajib pajak yang mematuhi kewajiban pajaknya. Hal ini
berdampak pada kerugian negara dan menghambat pembangunan. Kesadaran
wajib pajak tentang pentingnya kepatuhan pajak masih rendah. Banyak wajib
pajak yang tidak memahami konsekuensi tidak mematuhi kewajiban pajaknya,
sehingga perlu adanya peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang kepatuhan
pajak.

Pada tahun 2022 wajib pajak yang terdaftar di kantor pelayanan pajak (KPP)
Pratama Bengkulu Dua kurang lebih sebanyak 60.000 orang wajib pajak dan pada
tangal 1 April 2022 jumlah wajib pajak yang telah melaporkan SPT tahunan
kurang lebih sebanyak 32.000 orang wajib pajak itu artinya sebanyak 28.000
orang wajib pajak belum melaporkan SPT tahunan, dan pada Tahun 2024 jumlah
wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Bengkulu Dua Sebanyak 83.059 ini
artinya jumlah wajib pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua bertambah sebanyak
23.059 orang wajib pajak orang pribadi. Pada tanggal 3 Maret 2024 jumlah wajib
pajak yang telah melaporkan SPT tahunan sebanyak 25.766 orang wajib pajak di
wilayah KPP Pratama Bengkulu Dua ini artinya sebanyak 57.766 orang wajib
pajak belum melaporkan SPT tahunan. Kepatuhan wajib pajak orang pribadi
semakin menurun dan ini berarti masih banyak wajib pajak yang belum
melaporkan kewajiban perpajakannya dan juga masi banyak wajib pajak yang
belum sepenuhnya patuh dalam pelaporan SPT tahunan. Wajib pajak masih belum

memahami secara baik sistem perpajakan elektronik seperti e-Filing, e-Billing,



dan e-SPT. Kurangnya pemahaman ini menyebabkan kesulitan dalam melaporkan
SPT dan melakukan pembayaran pajak secara elektronik.

Selain itu, penelitian ini sejalan dengan Technology Acceptance Model
(TAM), yang merupakan model yang dikembangkan dari Theory of Reasoned
Action (TRA). Model ini dianggap dapat memperkirakan penerimaan pemakai
terhadap teknologi berdasarkan beberapa faktor, seperti (1) Persepsi Kegunaan
Penggunaan (Perceived Effectiveness ), yang merupakan keyakinan seseorang
bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja kerja mereka; (2)
Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use ), yang merupakan
keyakinan seseorang bahwa menggunakan teknologi dapat meningkatkan, (3)
Sikap Terhadap Pengaplikasian (Attitude Toward Used), yang mencakup pendapat
seseorang tentang sesuatu dan keinginan mereka untuk menggunakannya, (4)
Perilaku Keinginan untuk Menggunakan adalah kecenderungan untuk terus
menggunakan teknologi, (5) Penggunaan nyata adalah kesenangan seseorang
untuk menggunakan sistem yang mudah digunakan dan dapat meningkatkan
produktivitas (Fadilah & Sapari, 2020).

Kantor Pajak Pratama (KPP) Pratama Dua Kecamatan Gading Cempaka,
Kota Bengkulu, sebagai salah satu unit pelaksana pajak di daerah, memiliki peran
penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Untuk meningkatkan
kepatuhan tersebut, KPP Pratama Dua telah menerapkan beberapa sistem
elektronik, seperti: (1) e-Filing (Pengajuan Pajak Elektronik), (2) e-Billing

(Tagihan Pajak Elektronik), (3) e-SPT (Surat Pemberitahuan Pajak Elektronik).



Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan pajak dan
membantu wajib pajak memenuhi kewajiban pajaknya.

Penggunaan e-filing diharapkan akan meningkatkan pemenuhan kewajiban
pajak terhadap pajak dan pelaporan. Menyempurnakan sistem administrasi
perpajakan kontemporer adalah salah satu cara untuk mengoptimalkan layanan
ini. Sistem ini diciptakan sebagai hasil dari reformasi administrasi dan bertujuan
untuk membuat wajib pajak memenuhi kewajiban mereka dengan lebih mudah
dan menyenangkan. Aplikasi elektronik tersebut merupakan inovasi teknologi
yang ditawarkan oleh Kantor Pelayanan Pajak. Dengan diperkenalkannya aplikasi
E-Filing, wajib pajak diberi kesempatan untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya saat menyampaikan SPT. E-filing adalah cara penyampaian SPT
tahunan atau pemberitahuan perpanjangan SPT tahunan, yang dilakukan secara
online secara real time melalui website Dewan Pajak Putri & Junaidi, (2023).
Anda harus memastikan bahwa Anda memiliki nomor identifikasi e-filing (EFIN)
dan telah mengaktifkannya dengan mengunjungi situs web Direktorat Jenderal
Pajak (www.pajak.go.id) atau perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP) yang
ditetapkan oleh Peraturan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Nomor PER-
03/PJ/2015 (Novimilldwiningrum & Hidajat, 2022).

sistem e-Billing, menurut Direktur Jenderal Pajak per — 26/Pj/2014 Tentang
pembayaran pajak yang dilakukan secara elektronik secara resmi diluncurkan
produk e-billing. E- Billing pajak menurut Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
merupakan sistem pembayaran pajak elektronik dengan cara pembuatan kode

billing atau ID billing terlebih dahulu. Billing System merupakan Sistem yang



menerbitkan kode billing untuk pembayaran atau penyetoran penerimaan negara
secara elektronik, tanpa perlu membuat Surat Setoran (SSP, SSBP, SSPB)
manual. Meskipun sistem e-Filling dan e-Billing ini diciptakan untuk
memudahkan para wajib pajak dalam melaporkan SPT, namun pada kenyataannya
bahwa masih ada wajib pajak yang belum menggunakan fasilitas ini dikarenakan
kurangnya pemahaman dalam ilmu perpajakan (Pradnyana & Prena, 2019).

Menurut Undang-Undang No.16 Tahun 2000 Angka 10 tentang ketentuan
umum dan tata cara perpajakan, surat pemberitahuan adalah surat yang digunakan
oleh wajib pajak untuk melaporkan perhitungan atau pembayaran pajak, objek
pajak atau bukan objek pajak, harta dan kewajiban berdasarkan ketentuan
peraturan -undang-undang perpajakan Harlim, (2019). Direktorat Jendral Pajak
menawarkan berbagai cara untuk melakukan pelaporan surat pemberitahuan
(SPT). Salah satu pilihan yang disediakan oleh Direktorat Jendral Pajak adalah
aplikasi e-SPT, yang memungkinkan wajib pajak untuk melaporkan SPT atau
Surat Pemberitahuan untuk tujuan pajak yang lebih mudah dan tidak
menghabiskan banyak kertas. Kelebihan aplikasi e-SPT adalah pengkodean SPT
dapat dilakukan dengan cepat dan aman karena lampiran dalam bentuk media CD
atau disket, penghitungannya cepat dan tepat karena menggunakan sistem
komputer, memudahkan dalam membuat laporan pajak dan data yang
disampaikan oleh Wajib Pajak selalu lengkap, karena penomoran formulir dengan
menggunakan sistem computer (Daeng & Mahmudi, 2022).

Selain itu, KPP Pratama Dua juga menerapkan sanksi pajak bagi wajib pajak

yang tidak mematuhi kewajiban pajaknya. Sanksi ini bertujuan untuk



meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan memberikan konsekuensi bagi yang
tidak mematuhi.

Sanksi perpajakan dapat berupa jaminan bahwa peraturan undang-undang
perpajakan, juga dikenal sebagai norma perpajakan, akan dipatuhi, dipatuhi, atau
dipenuhi. Selain itu, sanksi perpajakan berfungsi sebagai cara untuk mencegah
Wajib Pajak dari melanggar peraturan perpajakan Mardiasmo, (2018). Wajib
Pajak sangat menghindari sanksi pajak, namun banyak dari mereka masih terkena
sanksi pajak, dan banyak dari mereka tidak menyadari bahwa mereka sering
melakukan kesalahan yang sama saat menyelesaikan kewajiban perpajakannya.
Berikut ini adalah faktor-faktor yang dapat menyebabkan sanksi pajak: (1) Lupa
tanggal pembayaran dan pelaporan pajak, (2) Menunda pembayaran pajak, dan (3)
Menyembunyikan data. Ada dua jenis sanksi pajak: (1) Sanksi Administrasi Pajak
adalah sanksi yang mencakup pembayaran kerugian negara, seperti denda, bunga,
dan kenaikan pembayaran pajak, dan (2) Sanksi Pidana Pajak adalah sanksi pajak
yang mencakup hukuman pidana, seperti denda pidana, pidana kurungan dan
pidana penjara Fadilah & Sapari, (2020). Pelanggaran peraturan perpajakan akan
ditekan apabila terdapat sanksi perpajakan yang mengaturnya. Pandangan wajib
pajak tentang banyaknya kerugian yang akan dialaminya apabila melanggar
kewajiban membayar pajak akan mendorong wajib pajak untuk patuh pada
kewajiban perpajakannya (Putri & Junaidi, 2023).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nasrun & Adil, (2022),
H.Novimilldwiningrum, (2022), (Putri & Junaidi, 2023) yang menyatakan bahwa

Penggunaan E-filing memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak,



Semakin baik penggunaan e-filing maka tingkat kepatuhan wajib pajak semakin
tinggi. Dan pada penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Syafii, (2019) yang
menunjukan bahwa penerapan e-filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pradnyana & Prena, 2019)
H.Novimilldwiningrum, (2022) menyatakan bahwa Penerapan sistem e-Billing
berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi, (2021) menyatakan sistem e-billing
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Harlim, (2019) dan Subkhi Mahmasani,
(2020) mengatakan e-SPT berpengaruh fositif terhadap kepatuhan pajak. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Rizky Pebrina & Amir, (2020) dan Mahpudin &
Ikhsan, (2022) yang menyatakan bahwa penerapan e-SPT tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nasrun & Adil, 2022) dan Putri &
Junaidi, (2023) menyatakan bahwa penerapan Sanksi Pajak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, Semakin tinggi sanksi
pajak maka tingkat kepatuhan wajib pajak semakin tinggi. Dan pada penelitian
yang dilakukan oleh Fadilah & Sapari, (2020) menyatakan penerapan sanksi
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh penerapan sistem e-filing, e-biling, e-spt dan sanksi pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kpp Pratama Dua.



penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem e-Filing,
e-Billing, e-SPT, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar di KPP Pratama Dua.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan beberapa penjelasan yang terdapat pada latar belakang di atas,
penulis mengidentifikasi beberapa fokus utama permasalahan sebagai berikut:
1. Masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia atau pun di
Bengkulu.
2. Masih kurangnya pemahaman wajib pajak tentang sistem perpajakan
elektronik.
3. Rendahnya kesadaran wajib pajak tentang pentingnya kepatuhan pajak.
1.3 Batasan Masalah
1. Penelitian hanya fokus pada wajib pajak orang pribadi.
2. Penelitian hanya mencakup KPP Pratama Dua Kecamatan Gading Cempaka,
Kota Bengkulu.
3. Variabel penelitian terbatas pada e-Filing, e-Billing, e-SPT, dan sanksi pajak.
1.4 Rumusan Masalah
1. Apakah penerapan e-Filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi?
2. Apakah penerapan e-Billing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi?
3. Apakah penerapan e-SPT berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi?



4. Apakah sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi?

5. Bagaimana interaksi antara e-Filing, e-Billing, e-SPT, dan sanksi pajak secara
simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh e-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

2. Menganalisis pengaruh e-Billig terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

3. Menganalisis pengaruh e-SPT terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

4. Menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

5. Mengetahui interaksi antara e-Filing, e-Billing, e-SPT, dan sanksi pajak
secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

1.6 Manfaat Penelitian

a. Untuk Pemerintah

Meningkatkan efisiensi pengelolaan pajak dan pendapatan daerah,

memberikan informasi untuk perbaikan kebijakan perpajakan daerah, membantu

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak, mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, membantu pengembangan

strategi untuk meningkatkan pendapatan pajak.
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b. Untuk Wajib Pajak

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kepatuhan pajak, memberikan
informasi tentang cara memanfaatkan sistem perpajakan elektronik, membantu
mengurangi kesalahan dan keterlambatan pelaporan pajak, meningkatkan
kemudahan dalam melaksanakan kewajiban pajak, mengurangi risiko sanksi
pajak.
c. Untuk Penelitian Dan Akademisi

Untuk meningkatkan pemahaman kita tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan pajak wajib , berikan penjelasan tentang teori dan
model kepatuhan pajak wajib, memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
perpajakan, membuka peluang penelitian lanjutan tentang perpajakan,

meningkatkan kemampuan analisis dan penafsiran data perpajakan.



